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ABSTRAK

Globalisasi membuat pergerakan sektor keuangan dapat dipengaruhi dari dalam
maupun luar negeri. Hal tersebut membuka peluang perdagangan internasional dan investasi
dari luar negeri. Sebagai cerminan makroekonomi suatu negara, digunakan indeks saham
sebagai tolak ukur. digunakan indeks saham global. Sedangkan nilai tukar menjadi perhatian
bagi investor asing dan pelaku industri terutama yang melakukan kegiatan ekspor impor.
Indeks saham sektoral menjadi acuan pergerakan indeks saham-saham di sektor tertentu.
Namun, penelitian terkait indeks sektoral jumlahnya sedikit.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh nilai tukar dan indeks saham
global terhadap indeks sektoral BEI. Teknik sampling yang digunakan adalah judgemental
sampling. Terpilih empat negara dengan jumlah ekspor dari Indonesia dan impor ke
Indonesia terbesar selama periode 2014-2018. Keempat negara tersebut adalah Tiongkok,
Jepang, Singapura dan Amerika Serikat. Nilai tukar yang digunakan mengikuti keempat
negara tersebut yaitu CNY, JPY, SGD dan USD. Begitu juga dengan indeks saham global
yang dipilih yaitu Shanghai Stock Exchange (SSE), Nikkei 225, Straits Times Index (STI)
dan Dow Jones Industrial Average (DJI). Indeks sektoral dipilih berdasarkan pergerakannya
yaitu indeks pertambangan (MING), infrastruktur (INFA) dan agrikultur (AGRI).

Teknik analisis data menggunakan analisis linear berganda. Untuk mendapatkan hasil
yang Best Linear Unbias Estimator (BLUE) maka dilakukan uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinieritas dan uji autokorelasi. Hasil penelitian menunjukkan
hanya indeks STI dan DJI yang berpengaruh signifikan terhadap indeks pertambangan
(MING). Selain itu tidak berpengaruh signifikan. Random walk theory menguatkan hasil uji
penelitian yang mengatakan bahwa pergerakan saham tidak dapat diprediksi dan bergerak
secara acak.
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